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ABSTRAK 

Ilmu melibatkan indera dan akal di dalam 

proses ny a . Di 1 i hat d a r i s is i his tori k , i 1 mu - i 1 mu 

kealaman (astronomi, fisika dan kimia) lahir lebih dulu 

dari biologi dan kemudian menyusul sosiologi. Ilmu 

adalah konstruk teori yang teruji, tersepakati dan 

berdimensi praktis. 

Kemajuan pesat didalam ilmu-ilmu kealaman 

memiliki pengaruh kuat dalam proses peradaban modern. 

Pengaruh itu bisa dilihat dalam dua dataran. Pada 

dataran praktis, ia bisa mempengaruhi putusan politik. 

Sumbangsihnya yang nyata dan positif terlihat 

secara empirik dalam meningkatkan taraf hidup umat 

manusia. Akan tetapi dampak negatifnya juga tak sedikit 

meminta resiko yang mahal. 

Pada dataran ide, ia melahirkan gagasan yang 

mendiskusikan model dan metode ilmu alam dialihkan 

kedisiplin kemanusiaan misalnya sejarah, sosiologi dan 

bahsa. Lahir aliran-aliran sosiologi yang berfaham 

organism dan atomism disamping teori-teori fisika 

lainnya diterapkan untuk masalah-masalah sosial seperti 

determinism sosial, dinamika sosial, keterangan kausal 

serta perubahan sosio-kultural. 

Al-Qur'an memberikan perhatian terhadap tumbuh 

xi 



dan perkembangan ilmu. Ia menganjurkan manusia melakukan 

penelitian, observasi dan memikirkan gejala-gejala alam 

maupun peristiwa sejarah. Karena tekanan ajarannya lebih 

kepada member i pedoman hid up dar ipada pedoman ker j a 

ilmiah, Al-Qur'an berulang kali secara ekspilist membawa 

kesimpulan religi bahwa gejala-gejala tersebut merupakan 

tanda-tanda kebesaran Ilahi. Ilmu berkembang tidak untuk 

ilmu itu sendiri melainkan harus dikendalikan oleh ide 

metaf isik berupa keyakinan akan adanya Tuhan kemana 

manusia harus mengabdikan ilmu pengetahuannya. 

Kaj ian i lmu dan 

dimaksudkan menawarkan 

iman dalam wawasan Al-Qur' an 

salah satu al ternatif bagi 

pembangunan kebudayaan yang harmonis. I lmu dan iman 

merupakan satu kesatuan yang integral dan memiliki 

peluang yang sama bagi ikut serta membangun kebudayaan. 

-Metode fenomenologi dan analisis hubungan 

fungsional-struktural dan integral yang diterapkan dalam 

penelitian ini dimaksudkan membantu memberikan kejelasan 

hubungan antara keduanya. Penerapan metode di atas 

berangkat dari pemilahan paradigma Qur' an ini menjadi 

dua, paradigma ijyihadi dan paradigma rasional - filoso­

fik dan santifik. 

Ilmu dan iman merupakan dua unsur yang memiliki peluang 

yang sama dalam - mengambil peran aktif dalam proses 

budaya yang utuh, integral dan harmonis. 

xii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik ilmu dengan filsafat pada masa Galileo, 

dalam perspektif sejarah peradaban Ba rat, di tengarai 

sebagai penyebab terpisahnya ilmu dari filsafat, dan -
Galileo dipandang sebagai ilmuwan yang merintis pemisahan 

itu. 1 Tetapi peristiwa itu hanyalah sebagai satu titik 

dari suatu rangkaian peristiwa yang pada titik itulah 

empirika gejala kemandirian ilmu menjadi makin nyata. 

Sebelumnya telah terjadi konflik ilmu dengan agama dise­

babkan oleh temuan Copernicus yang berakibat terpisahnya 

ilmu dari agama. 2 Baik Galileo maupun Copernicus adalah 

anak gerakan renanissans Italia saat itu, sebuah gerakan 

yang melahirkan humanism dan individualism modern dan 

mengilhami semangat sekularisasi ilmu pengetahuan karena 

kecenderungan intelektualnya lebih diberikan kepada hasil 

1 Peter Gay, Age of Enlightenment, Time-life Books, 
Amsterdam, 1988, hlm. 16. Stilman Drake, Galileo: Pendekar 
I !mu Pengetahuan, ter. , Graf i ti, Jakarta, 1991, halm. 1, 
10, 68, 74, 78, 99-100. Jean-Jacques Salomon, Science and 
Politics, The MIT Press, Cambridge, 1973, hlm. 209. 

2 Bertrand Russel, History of Western Philosophy ... , 
George Allen & Unwin, london, 1974, hlm. 515. Stilman 
Drake, Ibid, hlm. 132-133. 
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karya manusia daripada kepada wahyu Tuhan.3 Demikianlah 

ilmu menjadi mandiri, berwatak rasional, obyektif-empirik 

serta semangat untuk melahirkan temuan-temuan baru 

melalui eksperimen. 

Dunia ilmiah, kata Max Scheler, tidak hanya 

diwarnai oleh sifatnya yang rasional melainkan juga 

diwarnai oleh motivasi menundukkan alam. 4 Menundukkan 

alam artinya bahwa ilmu, khususnya ilmu-ilmu alam, 

memiliki peluang mengeksplotasi sumberdaya tak bernyawa 

kemudian mengolahnya dan menghasilkan barang-barang 

teknologi, atau mengubah sat enerji menjadi enerji yang 

lainnya. Ener j i potensial air-j a tuh, misalnya, dapa t 

diubah menjadi enerji listrik dengan bantuan turbin dan 

generator, dan jika kemudian dipasang kawat-kawat pijar 

di dalam halon maka akan menghasilkan enerji sinar.5 

Ilmu telah meningkatkan kemajuan dalam pertanian, 

pabrik, komunikasi, transportasi, kesehatan, perawatan 

--------------------
3 -John R. Hale, Renaissance, Time-life Books, 

Amsterdam, 1965, hlm. 13. Encyclopedia Britannica, vol. 19, 
1965, hlm. 123. Encyclopedia Americana, vol. 14, 1977, hlm. 
553. 

4 lihat dalam Encyclopedia of Philosophy, vol. 7, 
hlm. 303. 

5 ·Luder dkk., General Chemistry, Saunders Company, 
Philadelphia, 1962, hlm. 16. 
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dan standard hidup.6 lndikator-indikator meningkatnya 

standard kehidupan antara lain pelayanan kesehatan, gizi, 

layanan pengajaran-pendidikan, perumahan, komunikasi, 

transportasi, jasa pertanian, industri dan perdagangan. 7 

Ilmu kedokteran dan ilmu ekonomi telah mulai membebaskan 

umat manusia dari wabah penyakit dan bahaya kelaparan. 8 

Immunisasi memberikan harapan besar bagi kesehatan bayi 

dari ancaman penyakit.9 

Namun, disamping dampaknya yang positif, kemajuan-

kemajuan tersebut juga disertai berbagai dampak negatif 

baik pada sistem alami, sosial maupun humaniora. Sistem 

alami (air, udara dan tanah) telah banyak tercemar oleh 

berbagai jenis gas sisa buangan dan limbah dari pabrik-

pabrik modern, dan itu menjadi ancaman serius bagi 

kesehatan dengan munculnya berbagai penyakit seperti 

--------------------

6 Copi, Introduction to Logic, Macmillan Publishing, 
New York, 1982, hlm. 462. 

7 
Schoorl, Modernisasi Pengantar Sosiologi Pemban­

gunan Negara-negara Berkembang, ter., Gramedia, 1984, hlm. 
38. 

a.Leahy, Aliran-aliran Besar Ateism, Gunung Mulia, 
Jakarta 1985, hlm. 122. 

9 
Eckholm, Masalah Kesehatan: Lingkungan Sebagai 

Sumber Penyakit, ter., Gramdeia, 1985, hlm. 30. 

3 



penyakit pernafasan antara lain bronkitis dan asma. 10 

Buangan gas dari berbagai pabrik industri i tu 

lepas ke atmosfir lalu dibawa angin menyebar dan 

mengalami transformasi kimiawi ... membawa dampak negatif 

pada manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan serta benda-benda 

lainnya. 11 Menurut Soemarwoto, sisa gas buangan, pemba-

karan bahan bakar fosil, percobaan senjata, kebocoran 

pabrik kimia memacu bertumpuknya gas karbon dioksida, 

metane, oksida nitrogen, klorofluorokarbon menciptakan 

gas rumah kaca, memperangkap sinar surya dan menjadi 

penyebab utama perubahan iklim secara global, meningkat-

kan suhu bumi, merusak lapisan ozon yang merupakan 

pelindung planet bumi dan menyebabkan meningka tnya 

penderita kanker.12 

Jika suhu bumi ini meningkat sebesar 1.5 sampai 

4.5 derajat di daerah kutub, demikian menurut Komisi 

Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan, maka permukaan 

air laut akan meningkat dari 25 sampai 140 sentimeter. 

Akibatnya, banyak kota dan daerah pertanian subur yang 
-------~------------

10.Ibid, 1985, 114. 

4 

11 Hufschmidt dkk., Lingkungan, Sistem Alami dan 
Pembangunan: Pedoman-Pedoman Penilaian Ekonomi, ter. , 
1987; 209-211. 

12 Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, Gama 
Press, Yogyakarta, 1988, hlm. 34. 



terletak di dataran rendah akan tergenang air. Banyak 

negara akan mengalami kerusakan parah pada struktur 

ekonominya, sosial-politiknya serta mempengaruhi pola 

hujan. 13 

Pencemaran Teluk Minamata di Jepang oleh buangan 

limbah industri kimia milik Chisso Co. yang memproduksi 

plastik mengakibatkan banyak nelayan yang mengkonsumsi 

ikan yang mengandung metilmerkuri berat (Hg) mengalami 

penderitaan lemah urat, kabur dan hilang penglihatan, 

terganggunya fungsi otak dan kelumpuhan yang disusul 

keadaan koma. 14 

Percobaan tiga puluh bom nuklir antara tahun 1947-

1958 di kepulauan Enewetak (Mikronesia) mengakibatkan 

tenggelamnya tiga buah pulau serta menimbulkan terjadinya 

lubang-lubang besar menyerupai kawah di pulau-pulau 

lainn~a. 15 Limbah yang dibuang ke sungai, ke laut atau ke 

parit-parit lambat laun merembes ke sumur jelas menimbul-

kan ancaman serius bagi kehidupan manusia maupun 

--------------------

l3 Komisi Dunia Untuk Lingkungan dan Pembangunan, 
Hari Depan Kita Bersama, ter., hlm. 239-240. 

14 Soemarwoto, Op. Cit.,hlm. 2-3, Eckholm, Op. Cit, 
hlm. 18. 

15 Jacob, Manusia, Ilmu dan Teknologi: Pergumulan 
Abadi Dal am Pe rang dan Damai, Tiara Wacana, Yogyakarta, 
1988, hlm. 46. 
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binatang. 

Dampak sosial ekonominya nampak pada terjadinya 

jurang ekonomi yang tajam, misalnya, antara klas majikan 

dengan klas buruh. Dalam industri modern yang serba mesin 

serta bersifat padat modal, kaum buruh akan selamanya 

menjadi buruh. Klas majikan, kata Bertrand Russell, 

adalah klas yang berkuasa dalam mengendalikan sebuah 

mes in ekonomi, sedangkan klas buruh tak lain melainkan 

bagian yang pasif dari mesin tersebut. 16 Dalam kondisi 

semacam ini, pusat inisiatif ekonomi berada ditangan klas 

majikan. Majikan bisa memecat buruh menurut kehendaknya 

j ika mereka dianggap punya pandangan poli tik, ideologi 

atau agama yang tidak disenangi sang majikan atau jika 

dipandang buruh tersebut meniupkan angin reformasi kepada 

sesamanya. 17 Jurang kaya miskin juga berpeluang menim-

bulkan kerawanan sosial dan kecemburuan sosial dimana 

faktor ini mudah mendorong kepada tindak kejahatan. 

Money making atau kerja yang berorientasi 

memperoleh uang secara tunai, merupakan dampak lainnya.
1

8 

--------------------
16.Russel, Political Ideal, Hazel Watson & Viney, 

London, 1980; 15. 

17 Ibid, 1980, hlm. 29. 

l8.Lihat dalam Mead, Cultural Patterns and Techni­
cal Change, New American Library, New York, 1962, hlm. 
237. 



Mead memberi contoh penduduk daerah Navaho (AS) dimana 

banyak penduduk yang enggan menggarap lahan pertanian 

mereka dan lebih tertarik memilih jenis peker jaan yang 

bisa segera mendatangkan uang tunai. Banyak kaum ibu yang 

kurang memberikan perhatiannya terhadap anak-anak mereka 

yang masih dalam usia rawat karena mereka disibukkan 

dengan pekerjaan yang mendatangkan uang tunai seperti 

membuka warung, atau nekat menjadi buruh-buruh kerja. Ia 

juga memberikan contoh di Afrika dimana para anak tidak 

lagi tertarik menggembalakan ternak orang tuanya, dan 

mereka lebih cenderung mencari ker ja yang mendatangkan 

uang tunai. Akibatnya, otoritas orang tua menurun, ikatan 

famili terancam goyah yang disebabkan terjadinya konflik 

kepentingan antara orang tua dan anaknya.19 

Dampak humaniora nampak pad a menipisnya 

solidari tas sosial karena terdesak oleh sikap yang 

individualistik, tersisihnya ajaran-ajaran tradisi moral-

etika dan ter jerumusnya individu ke dalam keadaan 

anomie, yakni, keadaan tidak mengakar, tidak bertujuan, 

tidak merasa betah lagi hidup di dunia ini. 20 

Munculnya berbagai dampak negatif dari kemajuan 

19 Ibid, hlm, 240. 

7 

20 Berger & Kellner, Sosiologi Ditafsirkan Kembali, 
ter., LP3ES, Jakarta, 1985, hlm. 166-167. 
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ilmu dan teknologi terhadap lingkungan, sosial-ekonomi, 

dan humaniora meningkatkan rasa kesadaran diri para 

sarjana dari berbagai disiplin maupun para pemegang 

ke-kuasaan bahwa diperlukan aturan-aturan bagi 

mengarahkan kemajuan ilmu. Salah satu contoh konkritnya 

adalah disusun dan disahkannya UU tentang Lingkungan 

Hidup disamping seruan yang sifatnya etik seperti 

tanggung jawab moral dan pengendalian diri. Semua pihak 

yang memanfaatka sumberdaya, kata Hufschmidt, harus mau 

mengendalikan diri. Jika tidak, maka yang terjadi adalah 

pengeksploitasian sumberdaya yang berlebihan yang 

akibatnya bisa menipiskan persediaan sumberdaya dan 

terancam habis.21 

Menurut Schumacher, ilmu dan teknologi harus 

membuka pintunya lebar-lebar dan memasukkan kearifan ke 

dalam strukturnya. Pemecahan ilmiah dan teknologis yang 

meracuni . lingkungan hidup atau meruntuhkan struktur 

sosial dan martabat manusia tidak ada faedahnya betapapun 

cemerlang rencananya ... , ekonomi yang menimbulkan 

kerusakan makin besar pada lingkungan hidup sama sekali 

bukan kemajuan tetapi berarti menolak kearifan. 22 Dalam 

2l Hufschmidt dkk., Op. Cit, hlm. 65. 

22 Schumacher, Kecil Itu Indah, ter., LP3ES, Jakar­
ta, 1987, hlm. 32. 



penerapan praktisnya, demikian Van Peursen, ilmu 

pengetahuan mempunyai konsekwensi etis. Menurutnya, 

kegagalan praktis dan moral dapat melukai masyarakat 

lebih dari sekedar kekeliruan teoritis melulu. 23 

Otonomi ilmu tetap harus memperhatikan nilai luar 

ilmu. Penelitian medis tertentu dilakukan tidak hanya 

bergantung pada pertimbangan ilmiah saja, sebab bisa jadi 

pertimbangan etis melarang eksperimen-eksperimen terhadap 

manusia betapapun banyaknya informasi .ilmiah .... 

Kewaj iban et is bersifat absolut. 24 Perkembangan ilmu 

pengetahuan itu membutuhkan pengarah, dan yang mengarah-

kannya, menurut Immaneul Kant yang dinukil Peursen, 

berupa ide-ide regulatif yang menunjuk kepada putusan­

putusan etis. 25 

Al-Quran berbicara banyak tentang ide-ide moral 

dan menekankan pentingnya amal shalih yang didasarkan 

atas iman. Di sisi lain, al-Quran juga memberi dorongan 

manusia untuk mencari ilmu. Hati yang beriman dan akal 

9 

23 Van Peursen, Fakta, Nilai, Peristiwa, ter., 
Gramedia, Jakarta, 1990, hlm. 24, 25. 

24 ·Mel sen, I lmu Pengetahuan dan Tanggung Jawab 
Kita, ter., Gramedia, Jakarta, 1985, hlm. 89-90. 

25 Peursen, Susunan Ilmu Pengetahuan: Sebuah Pen­
gantar Filsafat Ilmu, ter., Gramedia, Jakarta, 1985, 
hlm. 5. 



yang berilmu menjadi dua sisi dari sebuah eksistensi 

manusia yang diperhatikan oleh al-Quran. Untuk itulah, 

penelitian ini mengambil tema "Ilmu dan Iman menurut 

Wawasan al-Quran". 

B. Rumusan Masalah 

10 

Dari latar belakang di atas penulis mengajukan 

beberapa masalah pokok, yai tu mengenai apa hakiki ilmu 

dan iman serta aspek-aspeknya, dan bagaimana hubungan 

keduanya. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini berusaha menemukan jawaban 

yang lengkap dan tepat dari beberapa masalah yang telah 

dirumuskan di atas. Untuk memperoleh jawaban yang 

dimaksud dilakukan kajian secara kritik, historik dan 

Qurani terhadap masalah-masalah yang diajukan. 

2. Kegunaan 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan dalam khasanah ilmu pengetahuan;- sedangkan secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbang­

sih yang memberikan salah satu alternatif diantara alter­

natif-al ternatif lain yang telah dikemukakan baik oleh 

para ilmuwan maupun para f ilsuf dalam kepedulian mereka 

menghadapi krisis modern yang disebabkan oleh laju ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. 
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D. Telaah Pustaka 

Telah ada beberapa karya tulis yang membahas 

mengenai ilmu dan agama dengan mengacu kepada al-Quran. 

oKarya-karya tersebut antara lain: 

1. Filsafat Sains menurut al-Quran terjemahan dari 

karya Mahdi Ghulsyani, The Holy Quran and the Science of 

Nature, 1986. 

Mula-mu la buku ini membahas masalah epis temologi 

yang meliputi observasi, penalaran akal dan pembuktian. 

Bahasan selanjutnya adalah tentang beberapa faktor yang 

menjadi kendala bagi mencapai kebenaran menurut al-Quran. 

Faktor-faktor tersebut antara lain; tiadanya iman, pe­

nyimpangan akal yang disebabkan oleh nafsu, prasangka 

tanpa alasan, takabur, tergesa-gesa mengambil keputusan. 

Buku ini juga membahas mengenai peranan ilmu 

kealaman dalam mengenal adanya Tuhan serta dalam membantu 

menciptakan stabilitas dan pengembangan masyarakat Islam. 

Kemudian dilengkapi dengan ayat-ayat al-Quran yang 

mengandung tentang fenomena al am dan aya t-aya t yang 

mendorong manusia supaya mau mempelajari fenomena-fenome­

na terse but, dan bahwa i tu semua merupakan tanda-tanda 

keberadaan za t yang menciptakannya. Kaj ian terhadap 

fenomena alam tidak hanya untuk kepentingan ilmiah 

melulu, melainkan juga untuk agama. 

Menurut al-Quran, ilmu dan iman berdiri berd~m-
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pingan yang keduanya membawa kepada kebenaran. Ilmu di 

tangan orang kafir bisa dijadikan sebagai sarana perusak. 

Untuk memelihara stabili tas sosial, maka keduanya tidak 

bisa dipisahkan satu dari lainnya. Umat Islam harus 

memanfaatkan ilmu yang berorientasi kepada iman. 

Buku ini diakhiri dengan membahas petunjuk-pe­

tunjuk dalam memahami alam menurut al-Quran. Dinyatakan 

bahwa al-Quran bukan buku ilmu alam, namun ada kenyataan 

di dalamnya memuat ayat-ayat yang berisi petunjuk yang 

mengarahkan manusia agar mengadakan penyelidikan terhadap 

alam. Buku ini menganjurkan agar dalam melakukan kegiatan 

riset ilmiah diperhatikan prinsip-prinsip yang bisa 

dijadikan sebagai pembimbing. Prinsip-prinsip tersebut 

adalah; a). prinsip tauhid dan iman, b). prinsip meyakini 

terhadap realitas dunia eksternal, c). dan prinsip 

meyakini adanya reali tas suprafisik dan keterbatasan 

pengetahuan manusia. Ketiga prinsip ini terjalin secara 

utuh sehingga sebelum memasuki ruang epistemologi dan 

sesudahnya, ilmu tidak kehilangan kendali. 

2. Manusia dan Agama, terjemahan dari karya Mur­

tadha Mutahhari, Al-Insan wa Fitriyatuddin dan bukunya, 

Man and Faith, 1984. 

Setelah membahas kebutuhan fitri manusia terhadap 

agama dan bahwa agama tidak bisa diganti kedudukannya 

oleh ilmu pengetahuan, bahasan selanjutnya adalah peranan 
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ilmu dan agama bagi kehidupan umat manusia. Dikatakan 

bahwa ilmu memberikan kecerahan dan iman memberikan 

cinta, harapan dan kehangatan. Ilmu menciptakan 

teknologi, dan iman menciptakan tujuan. I lmu berarti 

kemampuan dan iman adalah kehendak baik. Ilmu menunjukkan 

apa yang ada di sana sedangkan iman menunjukkan apa yang 

harus dikerjakan. Ilmu adalah revolusi eksternal dan iman 

adalah revolusi internal. Ilmu memperluas manusia secara 

horizontal dan iman meningkatkan secara vertikal. Ilmu 

membentuk kembali alam, dan iman mencetak manusia. Baik 

ilmu maupun iman memberikan kekuatan kepada manusia. 

Setelah itu buku ini membahas mengenai peranan 

manusia di atas bumi ini dengan tetap mengacu kepada al­

Quran. Akhir buku ini menyajikan bahasan klasik tentang 

takdir dan ikhtiar. 

3.Islam dan Nestapa Dunia Modern, terjemahan dari 

karya Seyyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modern 

Man, 1983. 

Buku ini menyajikan bahasan mengenai dekadensi 

humanistik pada zaman modern yang disebabkan karena 

manusia telah kehilangan pengetahuan langsung mengenai 

jati dirinya dan keakuan yang senantiasa dimilikinya 

karena ia bergantung kepada pengetahuan eksternal yang 

tidak langsung berhubungan dengan dirinya. Pengetahuan 

semacam ini secara literal bersifat dangkal karena diper-
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oleh dari pinggir lingkaran eksistensi dan tidak 

mengandung kesadaran mengenai interioritas. Dan satu­

satunya perubahan yang sedang terjadi pada masa kini 

adalah alienasi yang semakin melebar pada diri manusia 

dari sifatnya yang permanen dan kelalaian ini ternyata 

menimbulkan efek-efek yang mencelakakan manusia. Inilah 

satu-satunya perubahan yang tidak dapat dipelajari oleh 

metode-metode ilmiah-obyektif. 

Untuk mengembalikan manusia dari kelalaiannya 

terhadap pusat eksistensi dirinya, penulis buku ini yang 

mempunyai spesif ikasi bi dang tasauf, menawarkan tradisi 

tasawuf kepada peradaban modern sebab menurutnya, tradisi 

ini menggarap masalah-masalah spiritual, kehidupan 

rohani, kekhidmatan ma'rifat kepada Allah serta 

pengendalian diri dari nafsu-nafsu yang menjerumuskan 

manusia ke dalam lembah penderitaan. Dalam bahasa modern 

menggunakan istilah krisis. 

Penulis juga meramalkan kemungkinan besar kehidu­

pan model sufism dalam waktu dekat akan berpengaruh di 

dunia Barat. Pengaruh tersebut ada pada tiga tingkat: 

Pertama, ada kemungkinan sufism tersebut dilaksa­

nakan secara aktif dan tahap ini terbatas pada segelintir 

orang saja. Kedua, Barat akan semakin intens berkenalan 

dengan suf ism Islam dan dalam bentuknya yang lebih mena­

rik dan mereka akan menemukan sesuatu yang sedang mereka 
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cari-cari. Ketiga, 

pent ing di Bara t, 

suf ism Islam bis a memainkan peranan 

yakni di dalam mengingatkan dan 

menyadarkan manusia dari tidurnya dan dari kelengahannya. 

Bahasan berikutnya tentang suf ism memiliki kemampuan 

menciptakan keharmonisan antara kontemplasi dan aksi. 

Menurutnya, kontemplasi di dalam spiritual Islam, pada 

dasarnya, sebuah pengetahuan yang menghubungkan si penga­

mat dengan mode-mode kehidupan yang lebih tinggi, atau 

bisa disamakan dengan shuhud dan ta'ammul (penglihatan 

langsung dan penglihatan dengan penuh perhatian). Kontem­

plasi terkadang juga diartikan dengan tafakkur (meditasi). 

Kontemplasi yang mendalam bisa menjadi sebuah kekuatan 

batin yang kuat dalam memberikan dorongan untuk melakukan 

aksi (amal). Perpaduan dua unsur tersebut, kontemplasi dan 

aksi, mampu membuat kebudayaan Islam dalam 

lalunya mencapai puncaknya pada saat itu 

dayaan yang lain. 

sejarah 

melebihi 

mas a 

kebu-

4.Tahafut al-'ilmaniah, karya DR. Imaduddin 

Khalil, atau Runtuhnya Sekularism, 1975. 

Buku ini merupakan sebuah filsafat kritik ilmu 

pengetahuan dan kritik kepada faham sekularism. Pertama­

tama buku ini menguraikan tentang langkah-langkah yang 

ditempuh oleh pengetahuan ilmiah yang termasuk di dalam­

nya unsur tajribiah (eksperimen) yang pada umumnya diper­

gunakan oleh ilmu-ilmu fisika, kimia dan biologi untuk 
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menguj i hipotesis ilmiah ( al-farudiah al-' ilmiah), dan 

langkah ini juga diambil oleh ilmu jiwa modern ('ilm al­

nafs al-hadithah). Penulis buku ini mengakui bahwa ilmu 

memang memiliki keistimewaan di dalam memberikan tingkat 

yaqiniah (reliabilitas) yang mapan, akan tetapi reliabi-

litas yang diberikan oleh ilmu itu terbatas pada hal-hal 

yang empiri (al-malmus dan al-mahsus) serta dalam pencera-

an indrawi (al-ru'yah al-mubasharah). Akan tetapi masa­

lah-masalah yang dihadapi oleh umat manusia dalam rentang 

sejarahnya yang panjang tidak hanya terbatas pada hal-hal 

yang empirik dan indrawi. Manusia memiliki tingkat 

kepedulian yang kualitatif terhadap masalah-masalah yang 

berkenaan dengan iman; percaya kepada adanya hal-hal yang 

gaib di luar kekuatan indra manusia dan tidak empiri, 

masalah pedoman moral dan ta ta ni lai yang universal­

mu t lak, keabadian jiwa, hidup sesudah mati dll, yakni 

masalah-masalah yang berada di luar jangkauan pengetahuan 

ilmiah. 

Sukses yang diraih oleh ilmu lewat metodologinya 

yang tepat dan kehebatan rasio yang dimiliki manusia 

dalam setiap langkah metodologinya menyuburkan faham 

sekuralism. Faham ini berkeyakinan bahwa seluruh sektor 

kehidupan manusia; sosial-ekonomi, sosial-politik, so­

sial-budaya, pendidikan dan lain-lainnya haruslah 

hanya bersumber dari kekuatan yang ada di dalam diri 
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manusia sendiri, yakni aka! fikiran. Keyakinan semacam 

inilah yang kemudian dikri tik secara tajam oleh penulis 

buku ini. 

Secara gar is besar, kri tiknya terhadap keyakinan 

faham sekularism tersebut dapat dibagi menjadi dua. 

Pertama bahwa akal manusia itu terbatas, dan kedua bahwa 

akal manusia tidak bersih dari pengaruh lingkungan seki­

tarnya yang selalu dan terus menerus berkembang dan 

berubah, baik lingkungan tempat dan lingkungan waktu. 

Disamping itu, akal manusia juga dibatasi oleh pengalaman 

subyektivitasnya, kecenderungan daan kepentingan priba­

di, minat dan bakatnya. Lingkungan bisa mempengaruhi 

pikiran manusia. Penulis buku ini lalu menunjuk pada 

lingkungan geografis, sejarah, budaya, faham-faham filsa­

fat yang berkembang, gaya dan pola hidup daerah di mana 

manusia tinggal. 

Karena terkurung dalam keterbatasan dan lingkung­

an yang berubah-ubah, maka hasil pikiran manusia pun 

bersifat relatif-nisbi. Karenanya untuk memperoleh keba­

hagiaan yang abadi-kekal dan harmonis manusia tidak cukup 

menggantungkan diri pada hasil-hasil budaya yang relatif 

dan nisbi melainkan juga membutuhkan pedoman-pedoman yang 

mutlak yang bukan hasil budaya lingkungan yang selalu 

bergerak dan berubah. Pedoman-pedoman yang bersifat 

mutlak ini datang dari subyek yang eternal-mutlak, Tuhan 
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Allah, yang memberikan jalan, bimbingan dan hidayah 

kepada manusia meraih kebahagiaan yang abadi-kekal dan 

menjamin kehidupan yang harmonis. 

Kemudian penulis buku ini mengajukan kerangka 

pikir yang, secara eksplisit, mengacu kepada al-Quran. Ia 

mengajukan tiga tata nilai yang saling kait mengkait; 

yaitu nilai akidah, nilai kemanusiaan dan nilai bio-

fisik. Sebelumnya, penulis buku ini mengingatkan bahwa 

ada beberapa agama yang tidak menyinggung masalah bagai-

mana seharusnya manusia menggarap, mengkaji dan meneliti 

fenomena benda-benda fisik serta bagaimana memanfaat-

kannya untuk kepentingan kehidupan duniawiahnya. Bahwa 

ada agama yang hanya mementingkan pada kontemplasi dan 

medi tasi dalam menjalin hubungan akrab dengan apa yang 

dikonsepsikan olehnya sebagai Tuhan a tau dewa. Menurut 

penulis buku ini, untuk memakmurkan dan mengembangkan 

kebudayaan di atas bumi ini, maka tiga nilai tersebut di 

atas harus ditangani secara terpadu sebagai satu kesatuan 

yang utuh dan tak terpisahkan karena yang satu dengan 

lainnya saling melengkapi dan saling memerlukan dan harus 

dikelola secara proporsional. 

5. Science and Civilization in Islam, karya Seyyed 

~Hossein Nasr, 1970. 

Buku ini menekankan bahasannya pada warisan histo-

rik intelektual Muslim. Nilai aktivitas masa lalu mereka, 
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termasuk kegiatan ilmiah mereka, adalah karena didorong 

oleh ayat-ayat al-Quran yang memberikan anjuran untuk 

menggunakan kekuatan akal fikiran dan melakukan observasi 

terhadap fenomena al am maupun fenomena sej a rah. Banyak 

ayat al-Quran yang berbicara tentang masalah angka­

bilangan, fenomena benda-benda alam-angkasa, peredaran 

matahari dan bulan, perjalanan angin, sinar, tentang 

botani dll. 

Ayat-ayat semacam i tu membangki tkan pada sar jana 

Muslim melakukan kajian di dalam berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan yang sebelumnya juga telah berkembang di 

berbagai belahan dunia; Yunani, Babilonia, Persia, 

China, India dll. Bertemunya semangat Qur'ani dengan 

hasil perkembangan pemikiran umat manusia saat itu mela­

hirkan sarjana-sarjana Muslim dalam berbagai disiplin 

ilmu seperti Nasiru-din at-Tusi (ahli astronomi), Ibn 

Haitham (ahli optik), Ibn Sina (ahli kedokteran), Ibn 

Khaldun (ahli sejarah), al-Razi (ahli obat-obatan), dll. 

Ilmu adalah salah satu unsur di antara unsur-unsur 

lain dari peradaban umat manusia. 

6. Sains, Teknologi dan Pembangunan di Donia 

Islam~ terjemahan dari karya Ziauddin Sardar, Science, 

Technology and Development in the Muslim World,, 1990. 

Buku ini membahas filsafat perenial Islami, tesa­

tesa para sarjana Barat yang bersifat kritik terhadap 
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perkembangan ilmu dan teknologi. Di antara mereka adalah 

Harvey Brooks yang di dalam bukunya, Dapatkah Sains 

Diluruskan Kembali? menyatakan: 

Dalam banyak hal program ruang angkasa benar­
benar telah berhasil dalam waktu yang singkat 
selama dasa warsa 1960-an, walaupun tercapainya 
tujuan itu akhirnya ternyata pahit karena jelas 
berbenturan dengan program-program keadilan so­
sial, dan kemudian disadari betapa kita masih jauh 
dari tujuan-tujuan yang dicetuskan dalam program­
program itu. 

Masalah rusaknya lingkungan, terasingnya manusia 

dari manusia dan dari alam, krisis ideologi di dalam 

tubuh ilmu dibahas di dalam buku ini. Untuk menangani 

dampak negatif akibat perkembangan ilmu yang telah 

demikian meluas, dibutuhkan suatu etika, dibutuhkan 

sebuah epistemologi baru, kata Everett Mendelsohn yang 

dikutip Sardar, yang cocok untuk menangani masalah-masa-

lah yang ditimbulkan oleh ilmu di dalam sebuah budaya 

industri dan tekno-logi tinggi serta untuk menangani 

krisis-krisis lainnya. 

Penulis buku ini mengajukan kerangka pikir yang 

Islami di mana ilmu dan kemanusiaan tidak berdiri sen-

diri-sendiri sebagai dua buah pilar kultur yang terpi-

sah, melainkan sebagai dua pilar yang memperoleh solidar-

itas yang penting dari keseluruhan kultur manusia. Tujuan 

mempelajari dan memecahkan masalah seperti yang 



21 

dilakukan oleh ilmu adalah karena adanya kepentingan dan 

relevansinya bagi umat manusia. Buku ini juga membahas 

tanggung jawab sosial para ilmuwan. Ada tiga jenis tang­

gung jawab itu; pertama, terhadap diri sendiri untuk 

menyempurnakan hidupnya, kedua, tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungannya dan ketiga, terhadap pera­

saan batinnya, yakni perasaan yang turut menentukan hal­

hal manakah yang secara hakiki penting dan bermanfaat. 

Setelah itu, buku ini membicarakan masalah pengam­

bilan kebijaksanaan dalam masalah-masalah yang berkaitan 

dengan penerapan ilmu pengetahuan dengan mengajukan tiga 

garis kebijaksanaan. 

1. Kebijaksanaan di bidang pengembangan ilmu harus 

diarahkan untuk menentang efek-efek yang merusak kultur 

dan lingkungan. 

2. Kebijaksanaan ilmu harus jelas dibedakan dari 

politik pertahanan dan harus tunduk kepada perkembangan 

ekonomi dan sosial. Ilmu dan teknologi tidak ditempatkan 

sebagai tujuan melainkan sebagai sarana untuk meraih 

tujuan yang lebih luhur. 

3. Dalam merumuskan kebijaksanaan itu jangan 

dilupakan konteksnya dengan lingkungan dan perkembangan 

yang terjadi. 

Dari karya-karya yang kami sebutkan di atas nampak 

bahwa tema masalah yang kami rumuskan di atas belum 
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memperoleh bahasan secara tersendiri sehingga terbuka 

bagi kami untuk melakukan kajian di dalam masalah-masalah 

yang kami rumuskan di a tas. Dan i tulah kekhasan kaj ian 

yang kami kerjakan, yakni mengenai hakiki ilmu dan iman 

serta aspek-aspeknya, dan hubungan antara keduanya. 

Masalah-masalah tersebut akan dikaj i dengan pendekatan 

kritik, historik dan Qur'ani. 

E. Landasan Teori 

Untuk keperluan memberikan arah peneli tian, kami 

mengacu kepada beberapa teori a tau tesa-tesa filsafat. 

Itu semua kami tempatkan sebagai landasan kajian dari 

mana penelitian ini melangkah secara terarah. Teori-teori 

atau tesa-tesa itu sebagaimana di bawah ini. 

Menurut Murtadha Mutahhari, ilmu memberi ki ta 

kekuatan dan pencerahan, iman memberikan cinta, harapan 

dan kehangatan. Ilmu menciptakan teknologi, iman memberi­

kan tujuan. Ilmu memberikan kepada kita momentum, iman 

memberikan arah. Ilmu berarti kemampuan dan iman adalah 

kehendak baik. Ilmu menunjukkan kepada kita apa yang ada 

di sana sedangkan iman mengilhami kita mengenai apa yang 

mesti kita kerjakan. Ilmu adalah revolusi eksternal dan 

iman adalah revolusi internal. Ilmu menjadikan dunia 

tampak ramah kepada kita dan iman mengungkit rob manusia. 

Ilmu memperluas manusia secara horizontal dan iman men­

ingkatkan secara vertikal. Ilmu membentuk kembali alam 
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dan iman mencetak manusia. Baik ilmu dan iman memberi 

kekuatan kepada manusia.26 

Ghulsyani menyatakan, menurut perspektif Islam, 

imanlah yang menjamin penggunaan ilmu secara tepat. Di 

dalam al-Qur'an, ilmu dan iman berdiri berdampingan. Ayat 

pertama yang diwahyukan kepada Rasulullah saw menganjur­

kan membaca, akan tetapi kegiatan membaca itu dikatakan 

tepat setelah nama sang Pencipta inklusif masuk di dalam 

kegiatan ilmu tersebut. Ini berarti bahwa menuntut ilmu 

harus atas nama Tuhan dan tidak di jalan setan yang oleh 

al-Qur' an dinyatakan sebagai musuh manusia yang berba­

haya. 27 

Ziauddin Sardar dengan indahnya melukiskan hubung-

an ilmu dengan iman sbb: legitimasi untuk mempelajari 

ilmu ki ta jumpai di dalam al-Qur 'an· di mana manusia 

diperintahkan untuk merenungkan kejadian langit dan bumi 

lengkap dengan segala isinya. Sardar menarik kesimpulan 

bahwa jika engkau mengucapkan dan mayakini Allah Maha 

Mengetahui, maka engkau tidak berhak untuk tetap berada 

26.Mutahhari, Manusia dan Agama, ter., Mizan, 
Bandung, 1984, hlm. 74-75. 

27 ·Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur'an, 
ter., Mizan, Badung, 1988, hlm. 71. 
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di dalam kebodohan.28 

Roger Garaudy menyatakan bahwa prinsip keesaan 

atau tauhid di dalam agama Islam merupakan kunci pokok 

dari pengalaman ketuhanan di dalam Islam yang mana ia 

tidak mengakui pemisahan antara ilmu dan iman. Segala 

sesuatu di dalam alam ini adalah ayat-ayat atau bukti-

bukti tentang adanya Tuhan. Maka melakukan kajian terha-

dap alam merupakan sebuah amal shalih atau sebuah upaya 

yang mendekatkan manusia kepada Tuhan. Di dalam al-Quran 

banyak dijumpai ayat yang menggerakkan manusia untuk 

merenungkan dan memikirkan fenomena jagad raya ini.29 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini, secara substantif merupakan metode 

analisi-sintesis dan reflektif-kritik. Sedangkan lang-

kahnya meliputi metode pengumpulan data dan metode anali-

sa data. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Data diambil dari sumbernya, yakni kepustakaan 

berupa kitab, buku, encyclopedia, buletin, majalah dan 

sebagainya. Ada dua sumber data yang kami gunakan 

28 · Sardar, Sains, Teknologi dan Pembangunan di 
Dunia Islam, ter., Pustaka, Bandung, 1989, hlm. 33. 

29·Garaudy, Jan,ji-Jan,ji Islam, ter., Bulan Bintang, 
Jakarta, 1984, hlm. 86. 



25 

disini: sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Yang kami maksudkan dengan sumber primer adalah 

sumber data dari tangan pertama, termasuk didalamnya 

terjemahan dari karya tangan pertama. Karya tangan perta­

ma yang sudah berupa terjemahan yang kami jadikan sumber 

data disini antara lain karya-karya Plato, Aristoteles, 

Descartes, Immanuel Kant; karya tangan bukan terjemahan 

antara lain karya Bacon, Locke, Hume dll. Sedangkan ayat 

al-Qur'an diambil dengan disertakan terjemahan dan penaf­

sirannya. Terjemahannya mengambil pedoman dari terjema­

han Departemen Agama, sementara penafsirannya bersumber 

dari beberapa karya ulama tafsir; Ibn Kathir, Tantawi 

Jawhari, al-Tabatabai, Al-Zamakhshari, Sayyid Qutb, 

Muhammad 'Abduh, Rashid Rida dll. 

b. Sedangkan yang masuk kategori sumber sekunder 

adalah buku-buku, majalah, buletin atau yang sejenis, 

yang bukan merupakan karya tangan pertama melainkan sudah 

merupakan ulasan a tau komentar terhadap sumber primer. 

Misalnya, karya Bertrand Russel yang membahas filsafat 

mulai dari Filsafat Yunani sampai kontemporer. 

Data dikumpulkan melalui penelaahan dan pembacaan 

atas bahan-bahan tersebut, kemudian diseleksi atas dasar 

relevansinya dengan masalah yang dibahas. 

2. Metode Analisis 

Setelah data terkumpul dan terseleksi, lalu diada-



kan analisis. Analisis yang ditempuh adalah 

a. Analisis-Sintesis. 
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Analisis-Sintesis berusaha mengadakan pemeriksaan 

dan penelaahan yang secermat mungkin terhadap tesa-tesa 

yang berkenaan dengan ilmu dan iman guna memperoleh makna 

dan pengertian yang hakiki yang dikandung oleh istilah­

istilah yang ada. Dengan membuat analisa hubungan antara 

ilmu dan iman diharapkan ditemukan tesa baru. 

b. Reflektif-kritik 

Dengan reflektif dimaksudkan adalah suatu perme­

nungan dan pemikiran yang mendalam untuk memperoleh 

pengertian dan makna yang sejelas mungkin. Sedangkan 

kritik adalah suatu penelitian yang cermat dan hati-hati 

terhadap tesa atau data keilmuan yang telah berkembang 

selama ini, misalnya tentang teori innate Plato. Peneli­

tian atas tesa tersebut dilacak dari sumber aslinya dan 

dikaji secara reflektif. 

c. Analisa hubungan 

Analisa ini di terapkan karena diasumsikan adanya 

hubungan ilmu dan iman, dan ia menjadi salah satu sub 

dari pokok masalah. Analisa ini meliputi usaha penemuan 

tempat hubungan ilmu dan iman, analisa fungsionalism­

struktural dan analisa integral. 

G. Sistematika Pembahasan 

. · Hasil peneli tian ini dilaporkan dalam sebuah karya 

tulis yang pokok pembahasannya mencakup lima bah. 
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Bab Pertama membicarakan masalah latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneli-

tian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Di sini dipaparkan antara 

lain dampak-dampak yang muncul akibat kemajuan ilmu dan 

teknologi yang menyertainya baik dampak yang posi tif 

maupun dampak negatif yang memuat data berbagai masalah 

yang menyangkut rusaknya lingkungan dan dengan demikian 

merupakan ancaman serius bagi kehidupan. 

Bab kedua membahas mengenai perkembangan ilmu 

pengetahuan secara historik. Pelacakan sejarahnya diawali 

dari masa Yunani klasik ketika kegiatan ilmu pengetahuan 

masih lazim dikenal dengan filsafat sampai ketika ilmu 

memisahkan dirinya dari filsafat. Oleh sebab f ilsafat 

pada masa Yunani itu muncul di tengah-tengah mitos yang 

telah tumbuh subur, sudah ten tu ceri tera-ceri tera mi tos 

menjadi bagian yang tak mungkin dihindari. Setelah dari 

Yunani, secara berturut-turut akan membahas masa 

Hellenis, Romawi (Griko-Roman); abad Patristik dan 

Pertengahan; gerakan Renaissanse dan abad Modern, abad 

Pencerahan; kemudian membahas mengenai pemisahan ilmu 

dari filsafat yang telah dimulai semenjak abad modern, 

langkah-langkah dan prosedur memperolehnya dan 

kecenderungannya ke arah praktis dan sifatnya yang 

dinamis. Dalam bab ini juga akan dibahas pandangan-

pandangan sarjana muslim mengenai mengenai teori ilmu 
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pengetahuan. Pembuktian ilmiah mendiskusikan tentang 

kri teria kebenaran ilmiah yang berkisar pada masalah 

verifikasi dan falsifikasi. Akhir dari bab ini adalah 

wawasan al-Quran tentang epistemologi. 

Bab ketiga membahas iman dan beberapa hal yang 

berkaitan dengannya. Di sini akan dibahas argumen-

argumen yang berusaha membuktikan adanya Tuhan baik yang 

bersumber dari dalil nakli al-Quran i tu sendiri maupun 

dari sumber sejarah pemikiran filsafat seperti argumen 

ontologi, kosmologi, teleologi dan dalil moral. Al-Quran 

itu sendiri sebagai bukti adanya Tuhan, dan ia di 

dalamnya juga mengajukan berbagai bentuk hujjah untuk 

membuktikan adanya Tuhan. 

Kemudian dibahas ten tang iman dalam kai tannya 

dengan pembentukan kepribadian seseorang, gangguan-

gangguan kepribadian yang oleh al-Quran di tunjuk dengan 

memakai istilah "penyakit hati", beberapa teori tentang 

kepribadian dan gangguan-gangguan kepribadian atau 

penyaki t hati. 

Bab keempat membahas hubungan ilmu dan iman dengan 

menerapkan metode fenomenologi guna menemukan kamar 

obyektif tempat ter jadinya hubungan. Kemudian diadakan 

analisa fungsional-struktural dan analisa integral ilmu 

dan iman. Pembahasan pada bab ini akan diawali perbedaan 
·'t 

ccffa pandang ilmu modern dengan filsafat metafisika dan 

teologi terhadap gejala alam dan kehidupan. Kajian ilmu 
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modern atas gejala alam tidak dikaitkan dengan usaha 

membuktikan adanya Tuhan, melainkan untuk menemukan 

hukum-hukum atau menyusun teori-teori ilmiah. Kemajuan 

dalam ilmu f isika karena watak obyeknya dan ketepatan 

metodenya, pada gilirannya, berpengaruh dan mendorong 

lahirnya disiplin ilmu yang mengkaji alam hidup 

( biologi) dan kemudian disiplin sosial-manusia seperti 

sosiologi, antropologi, psikologi dan bahasa. 

Pada bab ini juga akan dibahas paradigma al-Quran. Kami 

mengacu pengertian paradigma sebagaimana yang 

dikonsepsikan oleh Thomas Kuhn, yakni sebuah model 

pemecahan yang memiliki kelompok pemraktek. Secara garis 

besar, kami membagi paradigma al-Quran menjadi dua, dan 

masing-masing paradigma i tu memiliki logikanya sendiri 

serta memiliki kelompok pemrakteknya; pertama paradigma 

ijtihadi dengan kelompok pendukungnya para ilmuwan hukum 

Islam dan paradigm rasional filosofik dan saintifik 

dengan para pendukunya para filosof dan para ilmuwan. 

Paradigma ijtihadi adalah khas Islami karena ia 

mengacu kepada al-Quran dengan logika-logika yang khas 

pula seperti ushul f ikih, kaidah fikhiah, asbabun-

nuzul, dll. Ini berbeda dengan paradigma yang kedua. 

Dengan dan melalui paradigma yang kedua ini, ilmuwan 

da~ para pemikir Muslim bergaul dengan peradaban dan 

kebudayaan yang berkembang, memasuki ruang universal 
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dengan logika-logika yang universal yang dipakai bersama. 

Setelah ini kami bahas tentang hubungan ilmu dan iman, 

membuat analisa fungsional-struktural dan integral 

hubungan ilmu dan iman. 

Bab kelima merupakan suatu tinjauan ringkas 

dengan pendekatan kerangka tata nilai al-Qurani, yakni 

menempatkan ilmu dan iman sebagai nilai-nilai yang amat 

dijunjung tinggi oleh al-Quran. Ini yang pertama. Xang 

kedua, bahwa ilmu dan iman berkai tan dengan masalah 

perubahan historio-sosio-kul tural. Iman menjadi pedoman 

dasar yang memberikan arah perubahan. Iman dan ilmu 

sebagai unsur-unsur yang integral dari sebuah bangunan 

kebudayaan. Ibaratnya, ilmu membangun gedung, iman 

mem- persiapkan calon penghuninya. Jika penghuni gedung 

memiliki watak serakah dan nafsu-nafsu lainnya yang tak 

terkendali, benturan nafsu yang ambisius akan menjadi 

ancaman bagi gedung tersebut. 

Bab keenam berisi kesimpulan dan diantaranya 

merumuskan tesa-tesa baru yang diperoleh setelah 

melakukan peneli tian dan 

kritis. 

mengkaj inya secara sintesis-



BAB V 

ILMU DAN IMAN: KERANGKA NILA! AL-QURAN 

A. Fakta: Seleksi dan Persepsi 

Misalnya di depan teve, seorang ibu yang 

bertanggung jawab atas pendidikan putera-puteranya 

menggantikan film adegan porno atau kekerasan dengan film 

yang bernuansa edukatif dan moral. Ibu tersebut tentu 

memiliki persepsi yang diyakini berdampak baik bagi 

perkembangan puteranya yang masih berusia kanak-kanak. 

Persepsi ibu itu berkaitan dengan tujuan yang baik bagi 

masa depan putera-puteranya. Sangat mungkin sang putera 

memberontak dan dengan demikian terjadi konflik ibu 

dengan para puteranya karena mereka juga memiliki 

persepsinya sendiri. Akan nampak bahwa persepsi ibu 

dilatari pertimbangan moral, etika, agama serta 

kepentingan menciptakan anak generasi yang memiliki 

peduli moral, sebaliknya, persepsi anak juga dilatari 

pertimbangan-pertimbangan tertentu yang sesuai dengan 

interesnya di usia itu. Persepsi ibu terlihat jauh ke 

depan menembus dinding batas usia remaja, sedangkan 

persepsi anak hanya sebatas kepentingan sesaat, yakni 

kepentingan usia remaja. 

Tayangan teve adalah fakta, dan sang ibu 

mengadakan seleksi terhadap fakta itu karena memiliki 

329 
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persepsi ke masa depan yang lebih jauh. Dalam kehidupan 

ilmiah, poli tik, ekonomi maupun kehidupan sehari-hari, 

seseorang dihadapkan kepada sejumlah fakta dan karena 

harus mengambil satu putusan dan pilihan, maka ia tidak 

bisa tidak harus melakukan seleksi terhadap sejumlah 

fakta yang dihadapi. Dalam melakukan seleksi ini sudah 

tentu melibatkan berbagai pertimbangan atau persepsi 

tertentu. 

Al-Quran banyak' berbicara fakta sejarah. 

Fakta-fakta itu berkata demikian, Nabi Ibrahim as 

berhadapan dengan raja Namrud beserta para menteri dan 

punggawa kerajaan. Nabi Musa as berhadapan dengan raja 

Fir'aun dengan semua para menteri dan punggawa kerajaan. 

Nabi Muhammad saw berhadapan dengan Abu Lahab beserta 

para bangsawan Mekah, dan masih banyak fakta-fakta 

lainnya kita jumpai di dalam al-Quran. Para nabi dan 

rasul membawa missi perubahan dan perbaikan sosial adalah 

fakta. Dan mereka memperoleh tantangan dan hambatan dari 

kaumnya adalah fakta. Secara garis besar, fakta-fakta 

historik al-Quran dapat dikelompokkan menjadi dua; jalan 

yang lurus, jalan Allah yang di tempuh para nabi dan 

pengikutnya, dan jalan sesat, jalan orang-orang yang 

~ menentangnya. 

Al-Quran meseleksi fakta- fakta his torik; fakta 

mana yang baik dan layak untuk diikuti. Seleksi ini 
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menyatakan demikian, misalnya, dalam S. 6 (al-An'am): 

153, 

_ ••• ,..; '!': {I.I..,, < ... "'' <I.,; J.-
~ r ·~- r- -· 

Dan inilah jalanKu yang lurus, maka ikutilah 
jalan itu dan jangan mengikuti jalan-jalan (yang 
lain) karena jalan-jalan itu mencerai beraikan 
kamu dari jalanNya. Demikianlah Allah memerintah­
kan kamu agar kamu bertakwa. 

Ibn Kathir mengutip hadis yang di.Fiwayat Imam 

Ahmad bin Hanbal dengan sanad dari Abdullah bin Mas 'ud 

berkata, Rasulullah membuat garis dengan tangannya 

sambil bersabda: "Inilah jalan Allah yang lurus", 

kemudian membuat garis cabang-cabang ke kiri dan ke kanan 

sambil bersabda, "jalan-jalan ini tidak lain adalah jalan 

syaitan". Kemudian beliau membaca ayat di atas. Hadis 

tersebut juga diriwayatkan oleh antara lain al-~akim, 

al-NasaI, Ibn Majah dan al-Turmudhi. Ibn Kathir kemudian 

berkata, sesungguhnya jalan Tuhan adalah satu karena yang 

haq itu satu. 1 Di dalam kitab tafsirnya, al-Tabatabai 

dan Rashid Rida juga menurunkan hadis di atas. Kemudian 

alTabatabai berkata, ayat ini merupakan perintah atau 

1 Ibn Kathir, Tafsir al-QurAan al-'Azim, juz 2, 
hlm. 190-191. 
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anjuran mengikuti jalan yang ditempuh Nabi Muhammad yang 

tidak ada perbedaan di dalam memberikan bimbingan kepada 

mereka yang menempuh jalan itu. Ayat ini juga melarang 

mengikuti jalan selain jalan lurus tersebut karena jalan-

jalan i tu membawa kepada perbedaan dan perselisihan 

karena jalan-jalan itu adalah jalan hawa nafsu syaitan, 

berbeda dari jalan Tuhan yang didasarkan atas fitrah 

insani. 2 Jalan yang lurus itu satu, demikian Rashid Rida, 

dan semua jalan selain jalan lurus i tu rusak dan Allah 

melarang mengikuti jalan-jalan yang menyimpang dari jalan 

yang haq. 3 

Di dalam S. 3 (Ali 'Imran): 95, artinya: 

Katakanlah, "benarlah firman Allah", maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak 
termasuk orang-orang yang musyrik. 

Demikian al-Quran mengadakan seleksi terhadap 

fakta sejarah. Al-Quran menggugah kesadaran batin manusia 

untuk mengikuti jalan lurus serta melarang terperosok ke 

jalan yang sesat. Persepsi yang digambarkan al-Quran 

berkenaan dengan nasib masa depan manusia agar memperoleh 

2 ·al-Tabatabal, al-Mizan FI Tafsir al-QurAan, juz 
7, hlm. 378. · · 

3.Ri~a. al-Manar, juz 8, hlm. 195. 
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kehidupan yang bahagia yang abadi. Tidak hanya 

kebahagiaan dan kesenangan waktu hidup di dunia ini saja 

sebuah kehidupan yang tidak abadi melainkan 

kebahagiaan itu terus dirasakan sampai kehidupan setelah 

dunia ini. Dan untuk mencapai kebahagiaan yang abadi, 

sudah tentu, diperlukan sarana, atau sebuah nilai 

ekstrinsik untuk mencapai nilai intrinsiknya. 

Tata nilai dilihat dari kriterianya, menurut 

al-Ghazali, ada tiga: intrinsik, ekstrinsik, dan 

kedua-duanya sekaligus. Nilai intrinsik lebih mulia dari 

ekstrinsik, karena hakiki nilai ada di dalam dirinya, 

sedangkan yang ekstrinsik berharga karena bisa 

menyampaikan kepada tercapainya nilai hakiki-intrinsik. 

Menurutnya, nilai intrinsik adalah kehidupan bahagia yang 

abadi. 4 Dan untuk mencapai kebahagiaan yang abadi itu, 

sudah tentu, atau paling tidak menurut hemat kmai, ilmu 

dan iman bertindak sebagai sarananya. 

B. Ibadah dan Khalifah 

Terna pokok yang menjadi pusat bahasan pada 

paragraf ini adalah ibadah, bahwa ia adalah satu-satunya 

peran eksisteni manusia di dunia ini. Akan tetapi karena 

ada pemahaman umum bahwa peran manusia di atas bumi ini 

4 ·al-Ghazali, Ihya 'Ulum al-Dln, juz 1, hlm. 12. 
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adalah khali fah dan ibadah, maka pembahasan di seki tar 

istilah "khalifah" tak mungkin dihindarkan. Asumsi kami, 

ibadah adalah peran eksistensi manusia, sedangkan 

khalifah adalah status, bukan peran. 

1. Khalifah: Status manusia 

Tuhan berkata kepada malaikat, "Aku adalah 

pencipta khalifah di bumi ... " (S. 2: 30). Arti kata 

"khalifah" adalah yang datang terkemudian menggantikan 

yang terdahulu. 

Kata al-TabarI, khalifah adalah seseorang yang 

datang terkemudian menggantikan yang sebelumnya lainnya 

dan menempa ti kedudukannya. Diceri terakan bahwa sebelum 

Adam as bumi ini dihuni oleh banul jan yang saling 

membunuh. Allah mengusir mereka dan menggantikannya 

dengan Adam sebagai penbghuni bumi ini. Kata ini juga 

bisa berarti "generasi" yang datang menggantikan diantara 

mereka, seperti anak-anak Adam menggantikan Adam dan 

generasi-generai terkemudian menggantikan generasi yang 

terdahulu. Kata ini juga berarti khalifah (pengganti) 

Tuhan Allah, bahwa manusia sebagai khalifah Tuhan di bumi 

yang wajib melaksanakan dan menjaga hukum-hukumnya untuk 

kehidupan sesama manusia.5 

5 al-tabarl, Jimr al-bayin ... , muj. 1, 
199-200. ~ -

juz 1, hlm. 
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Khalifah adalah orang yang menggantikan orang 

lain. Inilah pengertian "khalifah". Karena mereka adalah 

penduduk bumi maka Adam dan anak keturunannya yang 

menggantikan mereka juga menjadi penduduk bumi ini, 

Demikian al-Zamakhzhari. Namun, bisa juga dikehendaki 

dengan "khalifah" adalah khalifah Tuhan karena Adam as 

adalah khalifah Allah yang hidup di bumiNya.6 

Seperti al-Tabari, al-Alusi menafsirkan "khalifah" 

dalam tiga makna; pertama, orang yang menggantikan orang 

sebelumnya dan ini adalah Adam, kedua, khalifah Allah di 

bumi ini, dan ketiga, ia berarti sa tu generasi yang 

manggantikan generasi lain di antara mereka. 7 Jadi, 

mereka sepakat makna "khalifah" adalah pengganti, dan 

mereka juga menafsirkan "khalifah" menjadi dua, secara 

gar is besar. Khalifah adalah menggantikan makhluk 

sebelumnya, dan juga berarti sebagai pengganti Tuhan 

6 al-ZamakhsharI, al-Kassh4f ... , juz 1, hlm. 271; 
bandingkan dengan penafsiran al-QasimI, Mahasin al­
Ta~wll, juz 2, hlm. 94-95. 

7 -al-Alusl, RUh al-Ma'ani, muj. 1, hlm. 220; lihat 
juga al-Razi, Tafsir "al-Kabfr, juz 2, 180; Ibn Kathir, 
Tafsir al-Qur~an al-'Azim, juz 1, hlm. 69; al-Suyuti, al­
Dur al-manthor ... , juz·1, hlm. 93; Said Hawwa, al-Asas--ri 
al-tafsir, juz 1, 115-116; Abu ijayan, tafslr al-bahr al­
Muhit, juz 1, hlm. 140; al-baiqawf, Tafsir al-baldawI, 
juz 1, hlm. 135; al-burusawi, Ruh al-bayan, juz 1, hlm. 
93,; al-TabrasI, MaJma' al-~ayan, juz 1, hlm. 176. 
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mengurus bumi ini. 

Rasyid Ridha menukil pandangan gurunya, Muhammad 

Abduh, jika pendapat yang mengatakan khalifah adalah 

pengganti makhluk sebelumnya ini benar, maka Adam bukan 

jenis hewan berakal yang pertama ada, tetapi ia adalah 

kelompok baru yang menggantikannya. Rasyid Ridha sendiri 

kemudian menutup urainnya dengan berkata "wa-llahu 

a'lam11
•
8 

Uraian kami di bawah, mencoba memanfaatkan data 

ilmiah, kemudian doteruskan dengan analisa bahwa khalifah 

adalah status, dan bukan peran eksistensi manusia. 

Data paleontologi, sebuah cabang dari biologi 

yang memusatkan pada penelitian fosil hewan dan manusia 

kami jadikan salah satu masukan membantu kajian ini. Data 

yang pas ti yang dilaporkan olehnya menga takan bahwa 

manusia masa kini tidak berasal dari kera-manusia: 

gorila, simpanse atau sejenisnya. 9 Paleontologi menyata-

kan bahwa manusia berasal dari jenis manusia itu sendiri. 

Mata rantai yang putus, missing link ten tang asal usul 

manusia dicoba jelaskan oleh disiplin ini. Pada ratusan 

8 Ri~a. Op cit, juz 1, hlm. 257-258. 

9 Lihat dalam Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, 
ter. Gramedia, Jakarta, 1980, hlm. 202. 
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ribu tahun yang lalu, atau diperkirakan 500.000 tahun 

yang lalu, telah muncul jenis manusia·yang disebut 

"Pi thecanthropus robust us". Manusia Peking a tau 

"Sinanthropus" hidup kira-kira 300. 000 tahun yang lalu, 

dan manusia "Neaderthal" kira-kira 100. 000 tahun yang 

lalu. Meraka sudah menggunakan api dan ala t-ala t. lO 

Suryadi-pura di halaman tersebut mengutarakan bahwa ruang 

tengkorak Pi thecanthropus i tu seluas 700 sampai 900 cc 

(centimeter kubik). Jenis Sinantropus ruang tengkoraknya 

900 sampai 1200 cc. Manusia Neaderthal memiliki ruang 

tengkorak 1100 sampai 1500 cc. Dan manusia kini rata-rata 

ruang tengkoraknya antara 1200 sampai 1500 cc. 

Adam adalah khalifah dalam arti menggantikan jenis 

manusia berakal yang cc otaknya belum memenuhi. Adam 

adalah generasi manusia "homo sapiens", dan potensi 

akalnya terbuktikan, menurut ayat al-Quran, bisa menerima 

ilmu dari Tuhan yang memungkinkan dirinya mampu membuat 

konsep-konsep tentang segala sesuatu semuanya (S. 2: 31, 

wa 'allama Adam al-asma"a kullaha .... ). Ayat ini, secara 

implisit, mengantisipasi peranan "pembuatan abstraksi 

dari dunia partikular" yang merupakan unsur dasar bagi 

10 Ibid, 201-202; Suryadipura, Manusia Dengan 
Atoomnja: Dalam Keadaan Sehat dan Sakit, Usaha mahasiswa, 
Semarang, 1958, hlm. 149-152. 
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kegiatan ilmiah sebagaimana telah kita lihat dalam 

sejarah filsafat epistemologi. Dalam epistemologi, 

kemampuan membuat abstraksi atau menyusun teori jelas 

berada pada beberapa tingkat di atas kemampuan 

menggunakan api karena yang kedua ini hanya menceritera-

kan pengalaman, dan tingkat pengalaman itu berada di 

bawah pengetahuan seperti pernah dikatakan oleh 

Aristoteles. 

Status adalah posisi atau kedudukan tertentu di 

dalam suatu struktur masyarakat, sedangkan peran adalah 

rincian penjelasan-penjelasan yang memuat harapan 

terpenuhinya perbuatan yang selayaknya bagi seseorang 

yang menempati posisi tertentu. 11 Status dan peran adalah 

dua muka dari satu mata uang, namun keduanya bisa 

dipilah-pilah seperti tergambar dalam teori di atas. 

Status belum langsung dikai tkan dengan kewaj iban-

kewaj iban a tau perbua tan-perbua tan yang seharusnya 

diker j akan. Beda dengan pernan dimana sudah langsung 

berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang harus 

dikerjakan bagi seseorang yang menempati satu posisi. 

Status, menurut hemat kami, juga menyiratkan adanya 

, 11 Lihat Zachariah, "Education for Scheduled 
"Castes in India", dalam Al tbach (eds.) , Comparative 

Education, Macmillan, New York, 1982, hlm. 290. 
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potensi yang dimiliki seseorang. Misal, ketika merasa 

dirinya siap secara potensial, seorang pria menikahi 

wanita pilihannya. Melalui perkawinan ini, kini ia 

mendapat status baru sebagai suami. Di sini bisa diajukan 

persoalan, mampukah ia menjadi suami yang benar-benar 

mengambil peran sebagai suami? Suami adalah status 

seseorang dalam unit rumah tangga, dan diatas status ini 

ada peran yang harus dikerjakan. 

Seseorang dipilih menjadi pemimpin tertentu karena 

dalam dirinya dianggap ada potensi untuk memimpin. Ia 

dipilih untuk menggantikan pemimpin yang terdahulu yang 

sudah dianggap udzur. Dalam hal ini, ia statusnya sebagai 

pemimpin karena orang yang digantikan dahulu statusnya 

adalah pemimpin. Ketika Nabi Muhammad saw wafat, Abu 

Bakar terpilih menjadi penggantinya atau "khalifah" 

karena di dalam dirinya ada potensi untuk menduduki 

posisi sebagai pengganti memimpin umat Islam. Dalam 

pengertian semacam inilah, istilah khalifah sering 

disamakan dengan makna "penguasa", sebab memang ada 

kenyataan obyektif "khalifah" Abu Bakr memiliki kekuasaan 

politik. Seperti ketika seorang raja meninggal dunia, 

maka khalifah-~enggantinya, tidak bisa tidak, mesti 

menempati posisi sebagai raja, dan sudah tentu ia 

berkuasa. Akan tetapi, bukan makna ini (penguasa) yang 

menjadi makna dasar dari khalifah. Khalifah adalah 
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pengganti, dan ini bergantung kepada siapa yang diganti 

serta apa posisi orang yang diganti tersebut di dalam 

suatu struktur sosial. 

Adam adalah khali fah yang be rs ta tus sebagai 

generasi yang menggantikan generasi jenis manusia masa 

lalu karena di dalam dirinya terbukti ada potensi rasio. 

Apa yang dikhawatirkan malaikat bahwa generasi ini akan 

berbua t sama seperti generasi yang terdahulu yang 

aktivitas budayanya bertumpah darah dan membuat kerusakan 

ter-nya ta tidak sepenuhnya benar. Ini berarti bahwa 

peperangan, pertumpahan darah dan kerusakan-kerusakan 

akibat tangan manusia atas lingkungan tetap terjadi, akan 

tetapi karier kebudayaan yang diker jakan oleh generasi 

Adam tidak hanya i tu saja. Banyak aktivi tas kebudayaan 

lain ya·ng dihasilkan oleh generasi ini seperti ker ja sama 

sosial bahkan kerja sama global internasional, 

perdamaian, perubahan sosial, perbaikan sosial, perbaikan 

ekonomi, serta beribadah kepada Tuhannya. Dengan ini kita 

sud*1i memasuki ambang yang akan berbicara tentang peranan 

apa yang harus dilakukan oleh sang khalifah-pengganti 

ini. 

2. Ibadah: Peran Tunggal Esistensi Manusia 

Menurut teori Zachariah di atas, konsep "peran" 

menggambarkan adanya tugas-tugas, kewajiban-kewajiban 

atau perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan dan 
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apa yang harus di tinggalkan. Seo rang pemimpin waj ib 

memenuhi peranannya sebagai pemimpin, sebuah posisi atau 

status sosial yang disandangnya. Sebagai khalifah yang 

memiliki potensi rasio sehingga bisa berfikir secara 

rasional, mfika ia harus bisa memenuhi perannya sebagai 

khalifah yang potensial tersebut. Persoalan yang muncul, 

apakah peranan eksistensi khalifah ini? atau lazimnya, 

apakah peranan eksistensi manusia ini?. 

Masaiah eksistensi manusia telah lama menjadi 

bahan disku~i filsafat. Kita bisa melacaknya sampaia ke 

Sokrates. Namun kalau kita sekarang mengajukan masalah 

mengenai a~a peran eksistensi manusia, maka kita akan 

menoleh kepada aliran Eksistensialism. Aliran ini tidak 

lagi mau membahas tentang apa hakikat manusia itu, 

materikah atau jiwa. Persoalan manusia yang diajukan dan 

menjadi tema sentral doktrinnya adalah tentang apa peran 

eksistensi manusia itu. 

Tesa yang dimiliki bersama oleh para f ilosof 

eksistensialism seperti Jaspers, Gabriel, Marcel, 

Heidegger dan termasuk saya sendiri, demikian kata 

Sartre, ialah tesa yang menganggap eksistensi mendahului 

esensi. Sepelum mesin pemotong kertas diciptakan, 

seorang pembuat itu sebelumnya telah dipimpin oleh suatu 

konsep, yakni "pemotong kertas". Pemotong kertas adalah 

suatu benda yang dibuat dengan cara tertentu dan serentak 
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juga mempu~yai kegunaan tertentu karena tidak mungkin 

dibayangkan seseorang membikin sebilah pemotong kertas 

tanpa ia ketahui alat itu dipakai untuk apa. Demikian 

juga Allah dalam hal menciptakan manusia. Dia pasti tahu 

untuk apa manusia diciptakan12 Sebelum esensi (wujud 

lahir) manusia tercipta, sudah ada pemikiran tentang 

kegunaan a~au peranan apa yang harus dipenuhi oleh 

manusia itu. Atau dengan kata lain, sudah ada konsep 

eksistensial manusia sebelum esensinya wujud. 

Meng~unakan lensa eksistensialism untuk memahami 

konsep keberadaan manusia menurut al-Quran, kami temukan 

bahwa konsep eksistensi manusia adalah "ibadah". Artinya, 

peran yang harus dikerjakan manusia adalah ibadah. Di 

sini akan ditemukan rincian penjelasan tentang perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan dan apa yang harus 

ditinggalkan oleh manusia dalam mengaktualisasikan peran 

ibadahnya. 

Di dalam al-Quran disebutkan, "Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah 

kepadaKu" (S. 51: 56). 

Kata al-Tabari, sebagian ulama menafsirkan, "aku 

-------~~~~~-~~~~~f~akan orang-orang yang bahagia dari jin dan 

12 Baca dalam Bertens, Fenomeologi Eksistensial, 
Gramedia, Jakarta, 1987, hlm. 60-61. 
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manusia kecµali karena ibadah kepadaKu, dan Aku ciptakan 

orang-orang yang celaka karena maksiat kepadaKu. Sebagian 

berpendapa t, Aku tidak ciptakan j in dan manusia selain 
I 

mereka haru~ tunduk beribadah kepadaKu. 13 Al-Zamakhshari, 
I 

al-Alusi, al-Nasafi, Abu Hayan, al-Tabatabai dan Rasyid 

Rida, semuanya secara prinsip sepakat bahwa diciptakannya 

jin dan ma~usia hanyalah agar mereka beribadah kepada 

Aku. Perbedaan yang ada antara mereka hanya bersifat 

instrumen. Al-Zamakhshari berpendapat bahwa tujuan 

diciptakannya mereka semua hanyalah untuk beribadah. 14 

Kata al-Alusi, makna ibadah adalah tunduk dan patuh 

dengan merasa rendah diri. 15 Abu Hayan berkata, maksud 

penciptaan ~in dan manusia ialah agar mereka ber ibadah 

secara ikhtiari dan tidak keterpaksaan karena maksud 

penciptaan mereka telah ditentukan demikian. Maka adalah 

dari mereka yang memilih tidak melakukan ibadah meskipun 

hati nuranfnya berkemauan untuk ibadah. 16 

13 at-Tabar I, Op cit, muj. 13, juz 27, hlm. 11-12. 

14 al-ZamakhsharI, Op cit, juz 4' hlm. 21. 

15 Al-Aliisi, Op cit, muj. 14, juz 27, hlm. 21. 

16 Abu 1-!ayan, Tafsir al-Bahr al-MuhI t, juz 8, hlm. 
143. . . . 
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lbadah adalah tujuan dan tugas eksistensi manusia, 

demikian pendapat Sayid Qutb. Selanjutnya ia menguraikan 

makna ibadan menjadi dua; pertama, adalah 

mengaktuali~aasikan ibadah kepada Allah saja, dan kedua, 

bertawajjuh (memusatkan arah) hanya kepada Allah saja 

semua gerak geriknya, semua suara hatinya, semua amal 

perbuatannya dan semua aktivitas hidupnya. Semua itu 

adalah ibad~h. 17 

Di dalam al-Quran banyak kita jumpai ayat yang 

mendorong manusia agar beribadah kepadaNya. Di dalam 

ibadah tergambar adanya unsur ide-ide yang terstruktur 

dan unsur ersistensi manusia yang merealisasikan ide-ide 

tersebut di dalam tingkah lakunya. Dalam pengertian ini, 

ibadah adalah kebudayaan yang religius karena di dalamnya 

memasukkan unsur niat melaksanakan ajaran yang digariskan 
I 

Tuhan. Di 9a1am ilmu budaya, Levi-Strauss dalam teori 

strukturalismenya menyatakan bahwa kebudayaan manusia, 

yang diekspresikan dalam kesenian, dalam upacara-upacara 
I 

dan dalam pola kehidupan sehari-hari merupakan surface 

representation (wujud nyata lahiriah) dari struktur 

17 Qu~b, FI Zilil al-QurAan, juz 6, hlm. 3387. 
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pikiran manusia yang mendasarinya. 18 

Ibadah juga mempertegas sikap al-Quran bahwa 

manusia bukan makhluk "being", makhluk yang ada dan 

tetap, sta~is, melainkan eksistensi yang "becoming", 

terus menerus dalam proses dan terus menerus dalam 

menjadi. 

Keterlibatan ilmu dan iman dalam melaksanakan 

peran ibadah sangat nampak sekali. Seseorang tidak akan 

melakukan ibadah kepada Tuhan j ika ia tidak percaya 

adanya Tuhan. Jadi, iman adalah modal dasar bagi ibadah, 

sedangkan ilmu menjadi salah satu sumber hujjah bagi 

iman. 

Al-Quran berbicara tentang pemilikan harta apakah 

diperoleh lewat waris mewaris (sistem transformasi 

pemilikan harta) ataukah diperoleh melalui sumber-sumber 

lain seperti perniagaan, pertanian atau peternakan. Akan 

tetapi apa yang ditekankan oleh al-Quran bukan pada fakta· 

sumber pemilikan, melainkan pada ide yang berupa tata 

cara perolehannya, ide halal, haram atau pemilikan harta 

secara tidak syah (batil). Disamping ide tentang cara 

pemilikan, al-Quran juga menekankan ide kepedulian 

18 Lihat dalam Ember, "Teori dan Metode Antropolo­
gi Budaya", dalam Ihromi (ed.), Pokok-Pokok Antropologi 
Budaya, Gramedia, Jakarta, 1984, hlm. 66. 
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sosial se~erti membayar zakat, infaq, sedekah baik 

terhadap orang lain atau untuk kepentingan sabilil-lah 

seperti ba~gunan masjid, pendidikan, rumah sakit dll. 

Melalui ibadah, manusia mengambil peran merealisasikan 

ide-ide tersebut baik apakah secara faktual ia beker ja 

sebagai petani, pedagang ataukah pengusaha. Kata Rasyid 

Ridha, ka ta "i bad ah" dan ka ta "l bad" kebanyakan dikai tkan 

'tlengan Allah Ta' ala, sedangkan ka ta "abl d" banyak 

~inisbahkan kepada selain Allah. Ibadah adalah taat dan 

patuh kepad~ Allah.19 

19 Ridha, Op cit, juz 1, hlm. 56. 



A. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN 

Setelah melaporkan hasil penelitian di atas, maka 

dapatlah ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Perkembangan ilmu dilihat dari sejarah 

epistemologinya bermuara dari Yunani dan didominasi oleh 

dua warna Platonis dan Aristotelian. Dua warna ini terus 

mengalir menembus batas geografi, faham agama maupun 

warna kuli t. Plato menekankan pada rasio dan dunia ide 

serta mengabaikan pengalaman indera dan obyek partikular, 

sebaliknya Aristoteles, menekankan pada pengalaman­

empirik dan dunia partikular. 

2. Di dunia Barat, sejarah kelahiran ilmu modern 

diawali dengan sua tu per juangan menghadapi dogma agama 

dan doktrin filsafat dalam persaingan mencari kebenaran. 

Tokoh perintis yang dicatat dalam sejarah tersebut antara 

lain Copernicus, Galileo dan Kepler. Akibat dari 

persaingan tersebut lahirlah suasana konf lik antara pihak 

gereja dengan ilmuwan, antara dogma agama yang bersumber 

347 
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dari teks dengan hipotesa ilmiah, antara doktrin f ilsafat 

yang menerapkan metode spekulatif dengan temuan ilmiah 

yang bersandar pada studi empirik dan obyektif. 

Implikasinya adalah terpisahnya ilmu dari agama dan dari 

filsafat. 

3. Ilmu adalah suatu aktivitas khas yang 

diker j akan oleh masyaraka t i lmiah dengan menggunakan 

paradigma bersama menuju pembentukan teori. 

4. Al-Quran adalah wahyu dari Tuhan diperuntukkan 

kepada uma t manusia sebagai bimbingan, petunjuk dan 

pe-doman hidup. Akan tetapi isi kandunganya tidak hanya 

terbatas pada masalah-masalah akidah dan ibadah, 

melainkan juga dasar-dasar epistemologi ilmiah, sebuah 

antisipasi bagi lahirnya peradaban modern yang di tandai 

dengan kepedulian yang kualitatif terhadap ilmu. Secara 

ideal-tekstual dan historik-kontekstual, agama yang 

menjadikan al-Quran sebagai pedoman hidupnya tidak 

memusuhi perkembangan aktifitas ilmiah sebagaimana 

terjadi di dunia Barat. 

5. Iman adalah percaya kepada Allah di dalam hati 

dan tanpa ragu-ragu. Ini adalah sentral dari sistem 

Ki tab, keyakinan lainnya seperti 

Malaikat dllnya. Ia juga 

iman kepada Rasul, 

menjadi dasar penerimaan 
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terhadap tata nilai serta menjadi acuan bagi amal 

perbuatan. Untuk memperoleh keyakinan yang mantap, al­

Quran tidak mengabaikan argumen-argumen yang rasional dan 

bahkan mendorong diterapkannya dalil akli secara propor­

sional bagi mantapnya keyakinan sentral ini. 

6. Titik temu ilmu dan iman - dengan menerapkan 

metode fenomenologi - ada pada obyek transenden. Pada 

obyek ini, ilmu memberikan hujjah yang dibutuhkan oleh 

iman, dan sebaliknya, iman lengkap dengan ajaran 

. morali tasnya tidak menentang dan memusuhi perkembangan 

ilmu. Atau dengan kata lain, iman memberi peluang terbuka 

bagi aktivitas keilmuan. Peran yang diambil oleh iman 

terhadap ilmu adalah bertindak sebagai pengendali laju 

perkembang-annya. Pengendalian ini sangat diperlukan 

karena al-Quran berkepentingan dengan terciptanya sebuah 

peradaban humaniora dan sekaligus menggantikan semboyan 

"peradaban modern" yang kecederungannya ke arah 

individualisme dan materialisme sangat menonjol. 

Semangat al-Quran tidak membiarkan ilmu dan iman hidup 

dalam dunianya sendiri-sendiri di mana yang satu hidup 

terpisah dari lainnya. 

7. Ibadah, sebuah proses dari peran eksistensi 

manusia, menurut wawasan al-Quran bukan dimensi 
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ilahi-ukhrawi saja tanpa dimensi insani-duniawi. Justru 

ada tekanan pada dimensi yang kedua ini maka aktualisasi 

nilai ilmu dan iman memperoleh perhatian yang kualitatif 

dari al-Quran. 

8. Akhirnya ada beberapa tesa yang muncul dari 

penelitian ini, antara lain: 

a. Metode fenomenologi telah pernah diungkapkan 

oleh Aristoteles. 

b. Plato adalah rasionalis-idealis, sedangkan 

Descartes rasionalis-empiris. 

c. Argumen ontologi yang dimaksud dan kemudian 

dikritik oleh Kant dan Iqbal adalah argumen model St. 

Anselm dan bukan model Descartes. 

d. Tasawuf al-Ghazali tidak berangkat dari tanah 

kosong tanpa argumen yang mantap baik secara nakli maupun 

akli akan kebenaran adanya Tuhan. Akal dalam pandangan 

al-Ghazali adalah benih yang bisa tumbuh di halaman 

Tuhan, sebaliknya dengan Kant yang tidak mungkin 

meletakkan benih ini di halaman Tuhan. 

e. Kri tik Sardar terhadap Bucail terkesan tergesa-gesa 

dan mungkin tidak mengacu dari sumbernya. 

B. Saran 

1. Beberapa kesimpulan dan tesa-tesa di atas 
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bersifat tentatif dan terbuka bagi pihak lain memberikan 

masukan baik berupa telaah kritik atau penelitian ulang 

terhadap tesa-tesa tersebut. 

2. Perlu dipertimbangkan kembali bagi penyeleng­

gara Pendidikan Tinggi di lingkungan Departemen Agama, 

yakni IAIN dan utamanya pada Fakultas Ushuluddin Jurusan 

Akidah/Filsafat untuk memasukkan mata kuliah yang 

bahasannya meliput ide-ide atau tesa-tesa yang tengah 

berkembang. Oleh sebab itu perlu dipertimbangkan masuknya 

mata kuliah Filsafat Sejarah, Filsafat Kebudayaan, 

Filsafat Sosial dan Filsafat Komunikasi. 
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Lampi ran 

BEBERAPA POKOK AJARAN FENOMENOLOGI* 

Beberapa pokok ajaran filsafat Fenomenologi yang 

kami lampirkan di sini antara lain: premis, definisi, 

prinsip, obyek, metode, dan teori persepsi. 

1. Premis. 

Premis dasar fenomenologi berasal dari tesa Bren-

tano yang membagi fenomena menjadi dua; fenomena fisik 

dan fenomena psikis. Faktor yang membedakan keduanya 

adalah intensionalitas. Fenomena fisik tidak memiliki 

intensionalitas (mental). Tidak ada rasa ingin tahu bagi 

fenomena fisik. Mereka ada dan nampak kepada diri ki ta 

tanpa memiliki kualitas-kualitas mental. Ini berbeda dari 

fenomena psikis yang di dalam dirinya ada kuali tas­

kuali tas mental yang membuat mereka bisa bereaksi. 

2. Definisi. 

Istilah "fenomena" menurut ajaran fenomenologi 

memiliki dua makna: 

a. menunjuk kepada fenomena subyektif, yakni 

aktivitas subyek .. 

*sumber dari T. De Boer, The Development of Husserl's 

Thought,.dengan penjelasan tambahan. 
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b. menunjuk kepada fenomena obyektif, yakni sesua­

tu yang masuk ke dalam kesadaran subyek dan menjadi 

obyek. 

Ketika fenomena nampak di depan kesadaran manusia 

(subyek), maka terjadi aktivitas subyektif yang mengarah 

kepada fenomena . tersebut. Aktivi tas kesadaran subyektif 

itu adalah sensasi atau inner persepsi yang menangkap 

obyek yang nampak di depan kita sesuai dengan obyek itu 

sendiri, atau fenomena dalam bentuk yang masih murni dan 

bukan berupa penafsiran-penafsiran atasnya. 

3. Obyek. 

Fenomena yang hadir dan masuk ke dalam kesadaran 

batin subyek oleh fenomenologi dipilah-pilah menjadi tiga 

obyek: obyek yang riel, obyek yang immanen dan obyek yang 

transenden. Obyek riel adalah benda atau manusia itu 

sendiri yang muncul dan nampak di depan kita sebagai apa 

adanya. 

Obyek immanen adalah kualitas-kualitas tertentu 

yang terdapa t ( immanent) di dalam obyek i tu. Misalnya, 

kuning, biru, tinggi, retak-retak, terluka, · berkelakuan 

aneh dll. Obyek immanen itu hadir bersama-sama dengan 

obyek riel dan kita sekaligus menangkapnya pada saat itu 
* 

jqga. Kita menangkapnya dengan sensasi atau terkadang 

di\onsepsikan dengan "inner perception. Di dalam kesadar-

an kita ada sensasi atau inner persepsi yang aktif, dan 
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ini sering dinamakan dengan "aktivitas kesadaran". 

Obyek transenden berupa tafsiran-tafsiran, asumsi­

asumsi, keyakinan-keyakinan terhadap obyek riel dan obyek 

immanen. Misal,· orang menafsirkan "kelakuan aneh" itu 

adalah·gila, dan penyebabnya karena kemasukan roh jahat. 

Penafsiran-penafsiran itu tidak hadir bersama-sama dengan 

obyek riel. Artinya, ia berada di luar (transenden) dari 

obyek riel. 'Ketika obyek riel itu tidak ada karena sudah 

hilang dari depan kita, tafsiran-tafsiran itu tetap ada. 

Karena tafsiran-tafsiran itu ada secara obyektif, maka ia 

disebut dengan "obyek transenden". · Tafsiran-tafsiran 

tersebut bukan ·jangkauan sensasi atau inner persepsi 

melainkan jangkauan outer persepsi atau logika. Tafsir­

an-tafsiran itu bisa salah dan menyesatkan, sebab belum 

past i bahwa penyebab ter j adinya gangguan j iwa adalah 

gila atau kemasukan roh jahat dan pengobatannya harus 

dengan jampi-jampi atau dipasung. 

4. Teori persepsi: inner dan outer. 

Fenomenologi membagi persepsi menjadi dua; inner 

persepsi·atau sensasi, dan yang lainnya outer persepsi. 

Inner persepsi mengarahkan aktivitasnya kepada obyek riel 

~dan obyek immanen sekaligus. Ia menjangkau benda atau 

orang· dan kualitas-kualitasnya sekaligus. Misalnya, 

sebuah mobil (obyek riel) nampak di depan kita dan masuk 

ke dalam kesadaran batin kita sekaligus dengan kualitas-
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kuali tasnya ( obyek immanen) seperti berwarna kuning, 

masih baru tetapi ringsek dll. Atau seseorang·nampak di 

depan kita sekaligus dengan kualitas-kualitasnya seperti 

berkuli t kuning, berambut keri ting, gendut, tertawa 

sendirian (terganggu jiwanya) dstnya. Karena arah yang 

dituju oleh inner persepsi adalah obyek riel dan obyek 

immanen, ia memberikan pemahaman yang adequate (mencuku­

pi, memenuhi atau memuaskan) karena jarang terjadi salah. 

Oute~. persepsi mengarahkan aktivitasnya kepada 

obyek-obyek transenden apakah berupa tafsiran, asumsi, 

keyakinan, tesa dll. Asumsi dan sejenisnya itu bisa saja 

salah atau keliru dan menyesatkan pemahaman kita. Asumsi 

bahwa ringsekilya mobil i tu karena tabrakan bisa saja 

salah, sebab bisa jadi i tu disebabkan karena luapan 

amarah isterinya sendiri yang tak terkendali sehingga 

memukuli mobil i tu. Asumsi bahwa orang i tu, terganggu 

jiwanya disebabkan gila dan kemasukan roh jahat bisa saja 

salah dan menyesatkan pemahaman kita sehingga menyembuh­

kannya dengan jampi-jampi atau pun dipasung juga salah. 

Asumsi-asumsi dan se)enisnya yang bisa salah dan sering 

juga salah itu disebut obyek transenden. Outer persepsi 

yang terarah ke obyek transenden tersebut tidak.memberi­

kan pemahaman yang memadai atau mencukupi, atau dikonsep­

sikan sebagai "inadequate". Karena obyek-obyek transenden 

itu tidak mencukupi, maka ia harus diletakkan di dalam 
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kurung. Ia di tunda dahulu untuk tidak. dipakai dalam 

kerangka kerja ilmiah. Harus diadakan reduksi fenomenolo­

gik, atau pemurnian fenomena. Yakni, fenomena yang tidak 

tercampur dengan asumsi-asumsi dan sejenisnya, atau dalam 

istilah fenomenologi, tidak tercampur dengan obyek-obyek 

transenden. Untuk i tu, langkah awalnya demikian, obyek­

obyek transenden itu harus diletakkan di dalam kurung 

dulu. 

5. Titik tolak dan prinsip. 

Titik tolak kerja fenomenologi adalah presupposi­

tionlessness, atau tidak menggunakan praduga apa pun. 

Presuppositionlessness oleh Husserl diartikan demikian, 

"the epistemologist must limit himself to the realm of 

inner perception", atau seorang epistemologi yang hendak 

mencari kebenaran harus membatasi dirinya pada obyek 

inner persepsi. Inilah yang disebut dengan prinsip 

"presuppositionlessness". 

6. Reduksi fenomenologik 

Reduksi fenomenologik memiliki dua aspek; aspek 

negatif dan aspek positif. 

Aspek negatifnya, atau epoche, adalah penghentian 

sementara atau penundaan semua jenis tafsiran, putusan 

atau penilaian outer persepsi terhadap fenomena. 

Aspek positifnya, dengan reduksi itu kita kembali 

ke apa-apa yang benar-benar ada dan nampak, atau kembali 
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ke fenomena murni, kembali ke esensinya, atau eidos. 

Implikasi dari epoche adalah bahwa semua hipotesa 

yang berkenaan dengan realitas atau obyek transenden 

tidak dipakai lagi dalam kerangka kerja ilmiah. 

Demikianlah beberapa pokok doktrin fenomenologi 

yang dapat kami sajikan dalam lampiran ini. 


